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RINGKASAN
EFEK RESIDU ABU VULKANIK KELUD DAN BAHAN ORGANIK
TERHADAP KETERSEDIAAN DAN SERAPAN KALIUM PADA
JAGUNG DI TANAH ALFISOL. Skripsi: Habib (H0712087). Pembimbing:
Suntoro, Sudadi. Program studi: Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas
Sebelas Maret (UNS) Surakarta.
Abu vulkanik merupakan salah satu material yang dikeluarkan saat erupsi
gunung berapi. Abu vulkanik Gunung Kelud yang dikombinasikan dengan pupuk
kandang sapi mampu memberikan pengaruh positif pada tanah dan tanaman.
Mineral vulkanik memiliki potensi untuk melapuk dan menyediakan unsur hara
bagi tanah dan tanaman namun membutuhkan waktu yang cukup lama. Kalium
merupakan salah satu unsur hara yang terkandung dalam abu vulkanik dan
merupakan unsur makro esensial yang diperlukan dalam jumlah besar oleh
tanaman. Jagung banyak diusahakan di berbagai jenis tanah dan tidak
memerlukan persyaratan khusus dan merupakan salah satu komoditas pertanian
utama Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh residu abu
vulkanik Gunung Kelud dan bahan organik terhadap ketersediaan dan serapan
kalium pada tanaman jagung di tanah Alfisol pada musim tanam kedua.
Penelitian dilaksanakan pada Agustus 2015 sampai Desember 2015.
Penelitian ini merupakan penelitian pot, menggunakan polibag ukuran 45 cm x 45
cm. Penanaman dilakukan di rumah kaca dan analisis tanah serta tanaman
dilakukan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian UNS
Surakarta. Penelitian disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial dengan dua faktor perlakuan yaitu ketebalan abu vulkanik Kelud (0, 2, 4,
6 cm) dan dosis pupuk kandang sapi (0, 2,5, 5 ton/ha). Variabel pengamatan
meliputi ketersediaan kalium, kapasitas tukar kation, pH tanah, tinggi tanaman,
berat brangkasan, dan serapan kalium. Analisis data dilakukan dengan uji ragam
taraf kepercayaan 95%. Apabila terdapat pengaruh yang nyata dilanjutkan Duncan
Multiple Range Test (DMRT) taraf kepercayaan 95%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa efek residu dari ketebalan abu
vulkanik Kelud dan dosis pupuk kandang sapi memberikan pengaruh nyata
terhadap kalium tersedia, pH tanah, kapasitas tukar kation, namun tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, berat brangkasan, serta
serapan unsur hara kalium pada musim tanam kedua. Ketebalan abu vulkanik
Kelud 2 cm dan dosis pupuk kandang sapi 2,5 ton/ha memberikan kadar kalium
tersedia tanah pada musim tanam kedua dengan nilai berturut-turut 2,017
cmol(+)/kg pada dan 2,039 cmol(+)/kg. Ketebalan abu yang meningkat mampu
meningkatkan pH tanah dengan pH tertinggi (6,83) pada ketebalan abu vulkanik
Kelud 6 cm. Nilai kapasitas tukar kation tanah menurun dengan meningkatnya
ketebalan abu vulkanik, hal tersebut terjadi karena abu vulkanik menambah fraksi
debu dan mengurangi liat dalam tanah, sehingga nilai kapasitas tukar kationnya
menurun. Serapan kalium tertinggi terdapat pada ketebalan abu vulkanik 4 cm
atau dosis pupuk kandang sapi 5 ton/ha dengan nilai 0,91 gram/tanaman.
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SUMMARY
RESIDUAL EFFECTS OF KELUD VOLCANIC ASH AND
ORGANIC MATTER  ON POTASSIUM AVAILABILITY AND UPTAKE
IN MAIZE WITH ALFISOL SOIL. Thesis: Habib (H0712087). Advisers:
Suntoro, Sudadi. Study program: Agrotechnology, Faculty of Agriculture,
University Sebelas Maret (UNS) Surakarta.
Volcanic ash is one material that was ejected during eruption of the volcano.
Kelud volcanic ash combined with cow manure is able to provide a positive
influence on soil and plants. Volcanic minerals have the potential to weather and
provide nutrients for the soil and plants but it requires quite a long time.
Potassium is one nutrient contained in volcanic ash and is an essential macro
elements that are required in large amounts by plants. Corn cultivated in a wide
range of soil types and does not require any special requirements and is one of
Indonesia's main agricultural commodities. This study aims to determine the
residual effect of volcanic ash from Mount Kelud and organic matter to the
availability and uptake of potassium in maize on Alfisol in second cropping
season.
The experiment was conducted in August 2015 to December 2015. This
study is a pot, use of polybags size of 45 cm x 45 cm. Planting is done in
greenhouses and soil and plant analysis carried out in Laboratory of Soil
Chemistry and Fertility, Faculty of Agriculture UNS Surakarta. The study is based
on completely randomized design (CRD) with two factors factorial treatments, the
thickness of the Kelud volcanic ash (0, 2, 4, 6 cm) and cow manure doses (0, 2.5,
5 ton / ha). The variable observations are availability of potassium, cation
exchange capacity, soil pH, plant height, weight stover, potassium uptake. Data
were analyzed by variance test level 95% of level confidence. If any significant
difference, continued by Duncan Multiple Range Test (DMRT) level of 95%.
The results of this experiment are the residual effect of thickness of Kelud
volcanic ash and cow manure have significant effect on the available potassium,
soil pH and cation exchange capacity, but no significant effect on plant height,
weight stover, as well as the absorption of potassium in the second cropping
season. Kelud volcanic ash thickness of 2 cm and cow manure 2.5 ton/ha gives the
best results available of potassium soil with 2.017 cmol(+)/kg in volcanic ash 2
cm and 2.039 cmol(+)/kg in dosages of 2.5 ton/ha in the second cropping season.
The thickness of volcanic ash 6 cm increase soil pH to 6.83, other hand the
addition of a thickness of volcanic ash decrease the cation exchange capacity,
because the added of volcanic ash can reduce the dominance of clay in alfisol. The
combination treatment 2 cm of volcanic ash or 5 ton/ha of cow manure are gives
the highest result of potassium uptake with 0,91 gram/plant.
